





UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI GEL KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN SINTRONG (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) DAN BAWANG DAUN (Allium fistulosum L.)
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Penyakitkulitmerupakanjenispenyakitkulit yang paling banyakditemui di negaratropissepertiindonesia. Salah satupenyebabutamanyaadalahinfeksibakteri.Daunsintrong (Crassocephalumcrepidioides(Benth.)S.Moore) danbawangdaun (Allium fistulosum L.) mengandungsenyawametabolitsekunder yang berpotensisebagaiantibakteri.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiaktivitasantibakteriekstrakdaunsintrong (Crassocephalumcrepidioides(Benth.)S.Moore) danbawangdaun (Allium fistulosum L.) yang diformulasikandalambentuksediaan gel.
Penelitianbersifateksperimentaldenganpembuatansediaan gel menggunakanvariasiperbandinganekstrakdaunsintrong (Crassocephalumcrepidioides(Benth.)S.Moore)danbawangdaun (Allium fistulosum L.) (2:3, 2:2, 3:2). Parameter evaluasimeliputiujiorganoleptis, homogenitas, pH, viskositas, dayasebar, dandayalekat.AktivitasantibakteridiujidenganmetodedifusicakramterhadapStaphylococcus aureusdanStaphylococcus epidermidismenggunakanklindamisinsebagaikontrolpositifdan basis gel sebagaikontrolnegatif.
Hasilmenunjukkanseluruh formula memenuhikriteriafisiksediaan gel dengan pH 5,1–5,8, viskositas 23726–38580 cPs, dayasebardalamrentang 5-7 cm, sertadayalekat>4 detik. Aktivitasantibakterimenunjukkanadanyazonahambatpadasemua formula dengan diameter terbesarpada formula F3 (3:2) dengan diameter hambat rata-rata 18,23 ± 0,67 mm terhadapStaphylococcusaureusdan 17,51 ± 0,30 mm terhadapStaphylococcusepidermidis yang dikategorikankuat.

Kata kunci: Daunsintrong, Bawang Daun, Gel, Antibakteri, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis.
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